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Abstrak 

 

 Secara administatif daerah penelitian terletak di Desa Angkipih, Kecamatan 

Paramasan, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Sedangkan secara geografis 

berada pada koordinat UTM 50S 322100 mE - 320200 Me dan 9657400 mN – 9658600 Mn 

dengan luasan 2,52 km2. Aspek geologi, karakteristik keterdapatan mineral lempung serta 

rekomendasi material timbunan yang ditujukan untuk kestabilan tubuh bendungan akan 

menjadi objek pembahasan pada penelitian ini. Kehadiran mineral lempung khususnya mineral 

lempung ekspansif sering kali menghadirkan permasalahan teknis sehingga perlu adanya 

perhatian khusus. Penyelidikan geologi dan pengamatan terhadap keberadaan mineral lempung 

yang sifatnya ekspansif dirasa perlu dilakukan untuk mengetahui kondisi geologi dan sifat 

keteknikan yang tekait dengan mineral lempung tersebut pada daerah rencana pembangunan 

bendungan. Material dasar yang digunakan sebagai material urugan tubuh bendungan layaknya 

memiliki daya dukung yang baik sehingga bendungan tidak akan mengalami deformasi 

(perubahan posisi) karena faktor teknis. Hal ini diharapkan dapat berpengaruh pada sustainable 

umur bendung. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pemetaan 

geologi dan analisa laboratorium. Metode analisa laboratorium meliputi analisa X-Ray 

Diffraction untuk identifikasi mineral lempung dan analisa Atteberg Limit (Geologi Teknik) 

untuk mendapatkan nilai Indeks Plastisity dan derajat pengembangan. Identifikasi jenis mineral 

lempung yang hadir pada daerah penelitian adalah Montmorillonite dengan karakteristik highly 

expansive. Kemudian berdasarkan hasil perhitungan nilai Indeks Plastisitas dari beberapa titik 

uji sample tanah pada daerah penelitian menunjukan derajat ekspansifitas yang sedang-tinggi. 

Rekomendasi penggambilan bahan material timbunan untuk tubuh bendung ditujukan pada 

lokasi Borrow Area II yang merupakan area terdekat dari tubuh bendung dengan nilai potensi 

pengembangan tanah (2,07) sedang dan kadar intesitas mineral montmorillonite (8 cps) yang 

mana keduanya merupakan nilai terkecil jika dibandingkan dengan lokasi material lainnya. 
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